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A. Kesimpulan

Rutinitas kegiatan keislaman masyarakat Jawa-Bengkulu
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan Shalat berjamaah, Yasianan
dan Arisan. Pertama, shalat berjamaah dilaksanakan mulai dari
anak-anak, remaja hingga dewasa. Dalam kegiatan shalat
berjamaah yang dilaksanakan di masjid yaitu shalat maghrib, isya
dan subuh. Kedua, kegiatan yasinan (pengajian), yasinan ini
dilaksanakan setiap seminggu sekali yaitu bertepatan dengan
malam jumat. Kegiatan ini cenderung dilakukan masyarakat yang
dewasa namun ada juga remaja yang mengikuti kegiatan ini.
Biasanya sebelum yasinan melaksanakan shalat maghrib dan isya
berjamaah terlebih dahulu setelah itu baru dilakukan ysinan
bersama-sama. Ketiga, kegiatan arisan ini dilaksanakan bersamaan
dengan yasinan juga. Setelah yasinan selesai baru diadakan arisan
tersebut dengan tujuan menabung. Arisan ini tidak ada yng
namanya biaya admin atau baya upah. Semua uang arisan
disimpan oleh bendahara aktifitas keislaman dan ketika akan

digunakan untuk kebutuhan mendadak bisa digunakan.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai penerapan
kegiatan keislaman pada masyarakat jawa di Tanjung Kemuning,

Kaur, Bengkulu. Maka ada saran dari peneliti yang kiranya dapat

dijadikan pertimbangan dan masukan untuk pihak-pihak terkait:

a. Kepada ketua pendiri kegiatan keislaman, sebaiknya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat jawa yang ada disana
sebaiknya, ketika ada kesempatan dalam pertemuan lebih baik
mengundang seorang ustadz yang baik. Supaya dalam
pengetahuan masyarakat juga bisa lebih berkembang, dan
ilmunya yang didapatkan banyak dari berbagai macam sumber.

b. Saran untuk masyarakat jawa, supaya lebih intens berbaur
dengan lingkungan sebab dalam berkehidupan kita hanya
individu namun membutuhkan lingkungan sekitar kita juga.
Dalam kondisi apapun kita harus bisa menerima dan
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mentoleransinya. Kita berkehidupan tentu mendapati dan
menemui berbagai macam sifat sebagai sesama makhluk ciptaan
sang maha kuasa.
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